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 Latar belakang: Gigi berlubang merupakan masalah kesehatan gigi 
utama di Indonesia dengan prevalensi 43,6%, dan tertinggi pada 
anak usia 5–9 tahun sebesar 49,9%. Namun, hanya 3,2% gigi yang 
ditambal dan 88,3% anak tidak pernah berobat ke tenaga kesehatan 
gigi, menunjukkan rendahnya pemanfaatan pelayanan perawatan 
karies. Promosi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan tindakan, tetapi penyuluhan yang 
umumnya bersifat satu arah dapat membuat siswa pasif. 
Media question box yang dikemas dalam bentuk permainan 
kelompok dapat menjadi alternatif penyuluhan yang lebih menarik 
bagi anak usia 7–9 tahun sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan mencapai tujuan penyuluhan.. 
Tujuan: Mengetahui media question box untuk meningkatkan 
pengetahuan dan minat anak melakukan perawatan karies gigi. 
Metode: Jenis penelitian eksperimen semu dengan desain Pretest-
Posttest Design. Populasi penelitian yaitu siswa berusia 7-9 tahun 
kelas 2A dan 3A didapatkan sampel 45 responden diambil dengan 
teknik purposive sampling dan dihitung menggunakan rumus 
Slovin. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan 
dan minat. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 
Test. Hasil: Uji wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan pada 
pengetahuan dan minat sebelum dan sesudah diberikan 
penyuluhan menggunakan media question box dengan nilai p< 0,05. 
Kesimpulan : Media question box dapat meningkatkan 
pengetahuan dan minat anak melakukan perawatan karies gigi 
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Background: Dental caries is a major oral health problem in Indonesia, 
with a prevalence of 43.6%, and the highest prevalence is found among 
children aged 5–9 years (49.9%). However, only 3.2% of decayed teeth are 
filled, and 88.3% of children have never sought care from dental health 
professionals, indicating low utilization of dental caries treatment 
services. Health promotion is needed to improve knowledge, attitudes, and 
practices; however, conventional one-way health education may cause 
students to become passive. A question box presented as a group-based 
game may serve as a more engaging educational medium for children aged 
7–9 years and is expected to improve their knowledge and achieve the 
objectives of health education. Objective: To determine the effectiveness 
of the question box as a medium for improving children’s knowledge and 
interest in seeking dental caries treatment. Methods: This quasi-
experimental study used a Pretest-Posttest Control Group Design. The 
study population consisted of students aged 7–9 years from classes 2A and 
3A. A total of 45 respondents were selected using purposive sampling, 
with the sample size calculated using the Slovin formula. The research 
instruments were knowledge and interest questionnaires. Data were 
analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results: The Wilcoxon 
test showed significant differences in knowledge and interest before and 
after health education using the question box medium, with p < 0.05. 
Conclusion: The question box medium can improve children’s knowledge 
and interest in seeking dental caries treatment. 
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Pendahuluan 

Masalah gigi di Indonesia yang menempati peringkat pertama dibandingkan dengan 
masalah gigi lainnya dalam 1 tahun terakhir adalah gigi rusak/berlubang ataupun sakit 
sebesar 43,6% dan usia 5-9 tahun merupakan prevalensi tertinggi mencapai 49,9% 
dibandingkan usia lainnya 1. Karies gigi atau gigi berlubang adalah penyakit kronis yang 
umum terjadi dan cukup tinggi pada anak usia sekolah dasar yaitu umur 6-11 tahun2. Lubang 
gigi disebabkan oleh erosi atau pengikisan jaringan keras gigi yaitu email dan dentin oleh 
asam3. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 prevalensi gigi 
ditambal/ditumpat karena berlubang pada usia 5-9 tahun dalam 1 tahun terakhir yaitu 3,2% 
dan tidak pernah berobat ke tenaga kesehatan gigi dalam 1 tahun terakhir sebesar 88,3%, 
dengan alasan merasa tidak perlu 53,5%, berobat ke tukang gigi 0,6% dan mengobati sendiri 
sebesar 22,3%1. Pemanfaatan unit pelayanan kesehatan gigi dan mulut rendah dikarenakan 
tingkat kesadaran dan minat seseorang untuk perawatan gigi belum dapat dilaksanakan4. 
Maka dari itu diperlukan upaya untuk meningkatkan pelayanan kesehatan yaitu dengan 
promosi kesehatan agar masyarakat terpenuhi hak dalam memperoleh pelyanan kesehatan 
sesuai dengan undang- undang dasar 1945 pasal 28 ayat 1. Tujuan promosi kesehatan yaitu 
mengatasi masalah kesehatan seperti pengetahuan, sikap dan tindakan, meningkatkan 
perilaku kunjungan ke fasilitas kesehatan dan mengurangi prevalensi kejadian penyakit tiap 
periode tertentu 5 



Proses promosi kesehatan saat ini rata- rata hanya menyampaikan materi dan siswa 
hanya mengamati dan mendengarkan, pemberian informasi yang membosankan membuat 
siswa tidak bersemangat untuk memperhatikan penjelasan yang diberikan. Media question box 
atau kotak pertanyaan merupakan media berbentuk kotak yang didalamnya berisi pertanyaan 
yang akan dijawab oleh siswa. Dampak positif dalam penerapan media ini yaitu siswa akan 
lebih memperhatikan dan mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan 
karena penerapan media question box dilakukan dengan penyampaian materi berulang kali. 
Pertama, pengenalan materi oleh penyuluh sebelum memperagakan media. Kedua, 
menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang sudah disediakan pada kotak pertanyaan setelah 
siswa menjawab. 

Penerapan media kotak pertanyaan ini berbentuk permainan tongkat bergilir yang 
dilakukan secara berkelompok dengan tujuan mengukur kemampuan penguasaan materi 
siswa. Dengan penerapan media question box mengajak siswa belajar sambil bermain sehingga 
membuat susasana penyuluhan tidak membosankan dan siswa akan berpartisipasi sehingga 
berdampak pada pengetahuan7. 

Penelitian serupa terdahulu pernah dilakukan oleh Aini dkk (2023) dengan judul 
“Pengaruh model pembelajaran talking stick berbantuan media question box terhadap hasil 
belajar ipa kelas 5 sekolah dasar”. Penelitian ini membahas tentang model pembelajaran 
talking stick berbantuan media question box  yang diterapkan pada proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar ipa kelas 5. Penelitian lainnya dilakukan oleh Nur Afifah dkk 
(2020) dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Talking Stick Berbantu Media Question 
Box Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas III SD”. Penelitian ini membahas tentang 
keefektifan pengunaan model pembelajaan Talking Stick berbantu media Question Box 
terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III SD. Penelitian lainnya dilakukan oleh Sultan dkk 
(2022) dengan judul “Hasil Belajar dengan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Talking Stick 
Berbantuan Media Question Box”. Penelitian ini membahas tentang pengujian model 
pembelajaraan kooperatif tipe talking stick berbantuan media question box terhadap hasil 
belajar.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena penelitian ini berfokus pada 
pengujian media question box untuk meningkatkan pengetahuan dan minat anak melakukan 
perawatan karies gigi. Dengan menerapkan penyuluhan menggunakan media question box 
diharapkan menambah pengetahuan tentang karies gigi dan anak memiliki minat untuk 
melakukan perawatan karies gigi. 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah quasi experimen atau eksperimen semu dengan desain Pretest-
Posttest Design9. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2A dan 3A usia 7-9 
tahun. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dan dihitung menggunakan rumus 
slovin didapatkan 45 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan 
karies gigi dan minat anak melakukan perawatan karies gigi. Alat dan bahan penelitian ini 
yaitu lembar persetujuan setelah penjelasan (PSP), lembar informed consent, alat tulis dan 
media question box. 
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Gambar 1. Media Question Box 
 Penyuluhan menggunakan tongkat bicara berjumlah 1 buah dan kotak pertanyaan 1 
buah yang berisi 9 pertanyaan. Sembilan pertanyaan tersebut mencakup materi tentang proses 
terjadi karies gigi, penyebab karies gigi dan pentingnya melakukan pencegahan dan 
perawatan karies gigi. Pertanyaan tersebut digunakan sebagai penyampaian informasi oleh 
peneliti. Penyuluhan dilakukan setelah responden mengisi kuisioner (pre-test). Penyuluhan 
ini dilakukan selama 60 menit. 

 Tahapan penelitian ini yaitu; 1) peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan 
manfaat penelitian kepada responden; 2) membagikan kuesioner pengetahuan dan minat 
anak melakukan perawatan karies gigi kepada responden yang memiliki karies gigi dan 
bersedia untuk mengisi kuesioner; 3) responden mengisi kuesioner pre-test, 4) mengumpulkan 
kuesioner pre-test yang telah diisi responden; 5) peneliti menjelaskan langkah- langkah 
penyuluhan menggunakan media question box. Adapun metode penyuluhannya sebagai 
berikut; a) peneliti membagi responden menjadi 4 kelompok; b) peneliti memberikan tongkat 
bicara kepada salah satu anggota kelompok lalu tongkat bicara dijalankan secara bergilir dari 
1 kelompok ke kelompok lain diiringi dengan siswa bernyanyi; c) ketika peneliti berkata 
berhenti, maka tongkat bicara juga berhenti untuk dijalankan. Lalu anggota kelompok yang 
memegang tongkat bicara harus mengambil satu pertanyaan didalam kotak pertanyaan dan 
menjawabnya secara berkelompok; d) responden yang lain ikut menyimak pertanyaan yang 
dibacakan oleh kelompok lain dan menyimak jawabannya; e) peneliti menyimpulkan jawaban 
dari kelompok yang mendapatkan pertanyaan tersebut, lalu dibahas oleh peneliti; f) estafet 
tongkat bicara dan menjawab pertanyaan dilakukan sampai 9 pertanyaan didalam kotak 
pertanyaan sudah terjawab semua. Setelah itu, 6) peneliti memperkenalkan materi terkait 
karies gigi serta pentingnya untuk melakukan perawatan karies gigi; 7) melakukan peyuluhan 
dengan menggunakan media question box; 8) membagikan kuesioner post-test pengetahuan 
karies gigi dan minat anak melakukan perawatan karies gigi kepada responden untuk di isi, 
setelah responden mengisi kuesioner, kuesioner dikumpulkan 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk 
mengetahui perbedaan pengetahuan dan minat sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 
menggunakan media question box.  

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pre-test dan Post-test Pengetahuan 
Kriteria Tingkat Pengetahuan Perlakuan 

Pre-test Post-test 
n % N % 

Baik 35 77,8 43 95,6 
Cukup 10 22,2 2 4,4 
Kurang 0 0 0 0,0 
Total 45 100,0 45 100,0 

Sumber: Data Primer, 2024 



Tabel 1. Menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 
mengalami pertambahan jumlah responden dari 35 responden (77,8%) menjadi 43 responden 
(95,6%) dengan kriteria baik. 

Table 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pre-test dan Post-test Minat Anak 
Melakukan Perawatan Karies Gigi 

Kriteria Minat Perlakuan 
Pre-test Post-test 

n % N % 
Tinggi 34 75,6 41 91,1 
Sedang 10 22,2 4 4,4 
Rendah 1 2,2 0 0,0 

Total 45 100,0 45 100,0 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 2. Menunjukkan minat sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan mengalami 
perambahan jumlah responden dari 34 responden (75,6%) menjadi 41 responden (91,1%) 
dengan kriteria tinggi.  

Tabel 3. Hasil Uji Beda Pre-test Post-test Pengetahuan 
Kelompok n Standar 

Deviasi 
Mean 
Rank 

Selisih Mean Asym.Sig.(p) 

Perlakuan Pre-test 45 1,392 9,50 5,7 0,000 
 Post-test 45 .952 15,20 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3. Hasil uji beda pre-test post-test pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 
Test. Menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (p) = 0,000 maka p < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan dari hasil pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Beda Pre-test Post-test Minat 
Kelompok n Standar 

Deviasi 
Mean 
Rank 

Selisih Mean Asym.Sig.(p) 

Perlakuan Pre-test 45 1,545 12,57 1,27 0,023 
 Post-test 45 1,065 13,84 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 4. Hasil uji beda pre-test post-test minat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
Menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test lebih kecil dari pada post test dan nilai Asymp. Sig 
(p) = 0,023 maka p < 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dari hasil 
minat sebelum dan sesudah penyuluhan.  

 

Pembahasan 

 Prevalensi gigi berlubang pada anak usia 5-9 tahun yang tinggi dan rendahnya minat 
anak untuk melakukan penambalan gigi dan upaya pengobatan ke tenaga kesehatan gigi 
diperlukan upaya untuk meningkatkan pelayanan kesehatan pada anak salah satunya yaitu 
dengan melakukan promosi kesehatan yang bertujuan untuk mengatasi masalah kesehatan 
yang berhubungan dengan pengetahuan, sikap dan tindakan, meningkatkan perilaku 
kunjungan ke fasilitas kesehatan dan mengurangi prevalensi kejadian penyakit tiap periode 
tertentu 5. Saat ini rata- rata proses promosi kesehatan hanya menyampaikan materi dan siswa 
hanya mengamati dan mendengarkan. Kurangnya inovasi membuat proses pemberian 
informasi membosankan sehingga siswa malas mendengarkan materi yang dijelaskan4. 
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Belajar tidak cukup hanya mendengar dan melihat tetapi harus dengan melakukan aktivitas 
yang lainnya diantaranya membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, 
menggambar, mengkomunikasikan presentasi, diskusi, menyimpulkan dan memanfaatkan 
peralatan10.  

Maka dari itu penelitian ini menggunakan media question box dengan harapan siswa 
akan memperhatikan dan penguasaan materi siswa akan lebih baik. Secara teoritis, kondisi 
tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif (active learning) yang menekankan 
keterlibatan siswa secara langsung dalam proses memperoleh dan mengolah informasi. 
Pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
terlibat dalam aktivitas kognitif seperti mengingat, mengolah, menghubungkan, dan 
menggunakan kembali informasi yang telah diperoleh. Penggunaan question box memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas tersebut melalui kegiatan 
mendengarkan materi, mengambil pertanyaan, mengingat kembali informasi, berdiskusi, dan 
menyampaikan jawaban. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, 
tetapi terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang melibatkan 
aktivitas dan interaksi siswa juga dapat membantu menciptakan proses promosi kesehatan 
yang lebih menarik dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah 2,16. 

  Penelitian sudah dilakukan pada siswa kelas 2A dan 3A dengan jumlah 45 responden 
berusia 7-9 tahun di SDN 01 Kadipiro, hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan 
penyuluhan jumlah responden terbanyak dengan pengetahuan baik sebanyak 35 ressponden 
(77,8%) dan setelah dilakukan penyuluhan bertambah menjadi 43 responden (95,6%) dengan 
kriteria baik. Hasil penelitian ini dikarenakan media question box membantu siswa belajar lebih 
giat karena siswa tidak tahu kapan mendapatkan tongkat bicara lalu menjawab pertanyaan 
sehingga melatih siswa dengan cepat untuk memahami materi pelajaran11. Ketidakpastian 
mengenai kelompok yang akan mendapatkan tongkat bicara dapat menjadi stimulus bagi 
siswa untuk mempertahankan perhatian selama penyuluhan. Siswa perlu mengikuti materi 
karena setiap kelompok memiliki kemungkinan untuk memperoleh pertanyaan. Ketika 
pertanyaan diberikan, siswa harus mengingat kembali informasi yang telah disampaikan dan 
menggunakannya untuk menentukan jawaban. Proses mengingat kembali informasi yang 
telah dipelajari tersebut dapat dikaitkan dengan konsep retrieval practice, yaitu pembelajaran 
melalui upaya mengambil kembali informasi dari ingatan. Aktivitas ini dapat membantu 
memperkuat retensi informasi sehingga materi yang diberikan lebih mudah dipahami dan 
diingat. Selain itu, diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
mengoreksi dan melengkapi jawaban sehingga terjadi proses penguatan pemahaman melalui 
interaksi dengan teman sebaya. 

 Hasil analisis statistik pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan pada tabel 3 
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah dilakukan 
penyuluhan dengan didapatkan nilai sig (p) < 0,05. Hasil penelitian ini dapat diperoleh karena 
media question box mampu melatih kesiapan siswa saat mendengarkan penyuluhan sehingga 
siswa dapat memahami materi penyuluhan dengan cepat7 hal ini juga dikarenakan penerapan 
media question box yang dilakukan dengan menjelaskan materi berulang ketika siswa 
menjawab pertanyaan yang sudah disediakan di dalam kotak pertanyaan6. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sembiring dkk (2023) bahwa ada perbedaan hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan mengajar menggunakan media question 
box.  

 Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tidak hanya 
berkaitan dengan keberadaan media, tetapi juga dengan cara media tersebut digunakan dalam 



proses pembelajaran. Pengulangan materi ketika siswa menjawab pertanyaan memberikan 
penguatan terhadap informasi yang telah diterima. Proses tersebut memungkinkan siswa 
memperoleh informasi, mencoba mengingatnya kembali, memperoleh umpan balik, 
kemudian memperbaiki pemahamannya apabila terdapat jawaban yang kurang tepat. 
Kombinasi antara pengulangan, retrieval practice, diskusi, dan umpan balik dapat menjelaskan 
mengapa penggunaan question boxmemberikan perubahan pengetahuan yang bermakna pada 
penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Patil dkk. (2024) melalui systematic 
review terhadap tujuh penelitian dengan 1.097 anak usia 4–12 tahun yang menunjukkan 
bahwa pendidikan kesehatan gigi berbasis permainan lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan beberapa indikator 
kesehatan mulut 16. Penelitian Gousalya dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa 
pendekatan play-way dalam pendidikan kesehatan gigi dapat digunakan sebagai metode yang 
sesuai untuk anak sekolah karena memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
interaktif 17. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa unsur permainan dalam 
media question box dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga informasi mengenai kesehatan gigi lebih mudah diterima dan dipahami. 

 Hasil minat anak untuk melakukan perawatan karies gigi sebelum dan sesudah 
dilakukan penyuluhan menggunakan media question box juga mengalami petambahan jumlah 
responden, sebelum dilakukan penyuluhan jumlah anak dengan kriteria minat tinggi yaitu 34 
responden (75,6%) dan setelah dilakukan penyuluhan jumlah anak bertambah menjadi 41 
responden (91,1%) dengan kriteria minat tinggi. Hasil penelitian in dikarenakan penggunaan 
media question box dapat mendorong semangat belajar siswa sehingga meningkatkan minat 
belajar siswa 11. Peningkatan minat tersebut dapat terjadi karena question box memberikan 
pengalaman belajar yang berbeda dari penyuluhan yang hanya menggunakan metode 
ceramah. Anak usia 7–9 tahun pada umumnya lebih mudah terlibat dalam kegiatan yang 
memiliki unsur permainan, interaksi, dan aktivitas langsung. Ketika siswa merasa senang dan 
terlibat dalam proses pembelajaran, perhatian terhadap materi dapat meningkat dan 
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Kondisi tersebut dapat menumbuhkan 
ketertarikan siswa terhadap materi yang diberikan, termasuk informasi mengenai pentingnya 
melakukan perawatan karies gigi. Dengan demikian, peningkatan minat dalam penelitian ini 
dapat dipahami sebagai dampak dari keterlibatan aktif dan pengalaman belajar yang 
menyenangkan, bukan semata-mata karena penyampaian informasi mengenai karies gigi. 

 Hasil analisis statistik minat sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan pada tabel 4 
terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Afifah dkk (2020) bahwa media question box dapat 
membangkitkan minat siswa dan pada penelitian Ustani dkk (2024) pembelajaran  
menggunakan media  question  box  terbukti  efektif  dalam  meningkatkan  hasil  belajar  
peserta didik dan berdampak positif pada minat, semangat, kemampuan, prestasi, dan 
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

 Hasil tersebut dapat dikaitkan dengan teori pembelajaran berbasis pengalaman 
(experiential learning), yang menekankan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman 
melalui pengalaman langsung, kemudian mengolah dan merefleksikan pengalaman tersebut. 
Pada penelitian ini, siswa mengalami secara langsung proses bermain, menjawab pertanyaan, 
berdiskusi, dan memperoleh umpan balik. Pengalaman tersebut membuat siswa tidak hanya 
menerima informasi secara verbal, tetapi terlibat dalam aktivitas yang memungkinkan mereka 
menggunakan informasi yang telah diperoleh. Pengalaman belajar yang aktif dan 
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menyenangkan dapat meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa terhadap materi 
sehingga berpotensi meningkatkan minat mereka. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Moreira dkk. (2024) melalui scoping 
review mengenai gamifikasi dalam kesehatan mulut anak dan remaja yang menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis permainan memiliki potensi dalam meningkatkan keterlibatan 
anak dalam pembelajaran kesehatan mulut. Penelitian Kim dan Kim (2024) melalui systematic 
review dan meta-analysis juga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan gigi berbasis 
sekolah dapat memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan perilaku kesehatan gigi 
dan mulut pada anak dan remaja19. Hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini bahwa 
strategi edukasi yang melibatkan anak secara aktif dapat menjadi pendekatan yang lebih 
sesuai dibandingkan penyampaian informasi secara pasif. 

 Keuntungan media question box adalah praktis, mudah dibuat, dapat dijadikan 
permainan sehingga membangkitkan semangat siswa untuk mendengarkan penyuluhan dan 
mempermudah penyampain materi penyuluhan7. Media question box merupakan media 
berbentuk kotak yang di dalamnya terdapat pertanyaan- pertanyaan yang akan dipecahkan 
oleh siswa6. Penerapan media kotak pertanyaan yang dimainkan dengan tongkat bicara dapat 
melatih siswa untuk berdiskusi dengan temannya karena kelompok yang mendapatkan 
tongkat bicara diwajibkan untuk mengambil pertanyaan didalam kotak pertanyaan dan 
dijawab bersama- sama oleh kelompok tersebut. Dengan menerapkan media question box 
siswa menjadi lebih semangat mendengarkan dan aktif saat proses penyuluhan berlangsung. 
Media question box mengajak siswa belajar sambil bermain membuat proses penyampaian 
materi menjadi menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk memperhatikan dan 
berdampak pada hasil belajar yang meningkat7. Media question box membuat siswa aktif saat 
penyuluhan seperti dapat berdiskusi dengan temannya saat menjawab pertanyaan, membuat 
siswa lebih memperhatikan materi yang dijelaskan12 sehingga mampu melatih siswa dalam 
memahami materi pembelajaran dengan cepat7. Menurut penelitian Radhitya & Harian (2024) 
metode pembelajaran melalui bermain yang didukung media pendidikan merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi perubahan pengetahuan siswa sekolah dasar. Dan menurut 
Adiba dkk (2020) media permainan adalah media yang efektif dan menarik untuk 
menyampaikan informasi kepada anak khususnya anak usia sekolah. 

 Berdasarkan uraian tersebut, peningkatan pengetahuan dan minat dalam penelitian 
ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme yang saling berkaitan, yaitu keterlibatan 
aktif siswa, peningkatan perhatian, proses mengingat kembali informasi, pengulangan materi, 
diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik. Unsur permainan dalam question 
box membuat proses penyuluhan menjadi lebih menarik, sedangkan aktivitas menjawab dan 
berdiskusi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah informasi yang diterima. 
Kombinasi tersebut sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak usia sekolah yang 
membutuhkan aktivitas konkret, interaktif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, question 
box dapat menjadi salah satu alternatif media promosi kesehatan gigi yang tidak hanya 
membantu meningkatkan pengetahuan, tetapi juga meningkatkan minat anak terhadap 
perawatan karies gigi16,19. 

 

Kesimpulan 

 Media question box dapat meningkatkan pengetahuan dan minat anak melakukan 
perawatan karies gigi. Media question box dapat menjadi salah satu alternatif inovasi media 
promosi kesehatan gigi dan mulut yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 



anak usia sekolah, sehingga dapat digunakan sebagai pilihan dalam menyampaikan edukasi 
kesehatan gigi agar anak lebih aktif dan terlibat selama proses promosi 
kesehatan.Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu perlunya membandingkan media 
perlakuan dengan media kontrol yang sebanding, yaitu sama-sama menarik untuk usia anak-
anak seperti permainan ular tangga, sehingga dapat diketahui efektivitas question 
box dibandingkan dengan media permainan edukatif lainnya. 
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